BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha yang harus dilaksanakan oleh setiap orang
untuk dapat mewujudkan belajar dan suatu proses pembelajaran agar dapat
mengembangkan potensi, kepribadian, kecerdasan dan keterampilan yang ada pada
dirinya. Dalam pengertian luas; Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala
situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu.! Pendidikan adalah usaha
sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan
yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang
berkesinambungan dalam setiap jenis jenjang pendidikan itu berarti, bahwa
pendidikan selalu berkaitan pada setiap prosesnya yaitu dengan melaksanakan jenjang
pendidikan tersebut.’> Pendidikan sangat penting di dalam Islam, bahkan Islam
mewajibkan umatnya untuk selalu berpendidikan dengan cara menuntut ilmu
sepanjang hayat, dimana saja, kapan saja, dalam rangka mencari ilmu dan akan
dihitung jihad fisabilillah apabila kita ke luar rumah dalam rangka misi pendidikan,

yaitu mencari ilmu.

! Asep Suryana dan Suryadi, Pengelolaan Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), h. 3.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2014), h. 19.



Begitu pentingnya pendidikan di dalam Islam, sehingga Allah SWT berfirman

dalam Al-Qur’an surah Al-Alag ayatl-5 yang berbunyi:
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Ayat tersebut jelaslah bahwa pengertian Iqra’ yaitu membaca atau mengkaji.
Sebagai aktivitas intelektual dalam arti yang luas, guna memperoleh berbagai
pemikiran dan pemahaman. Kata al-galam adalah simbol transformasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, nilai dan keterampilan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Proses transfer tersebut terjadi karena adanya peran penting tradisi tulis-
menulis.

Sejarah perkembangan peradapan manusia, kemajuan suatu bangsa selalu
terkait dengan masalah pendidikan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhammad
Noor Syam dalam Filsafat Pancasila yang berbunyi bahwa “Hubungan masyarakat
dan pendidikan sangat bersifat korelatif, bahkan seperti telor dan ayam”. Masyarakat
maju karena pendidikan dan pendidikan yang maju hanya akan ditemukan dalam
masyarakat yang maju pula”.3

Pendapat di atas memberikan arti bahwa pendidikan merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dengan masyarakat untuk mencapai kemajuan masyarakat dengan

® Muhammad Noor Syam, Filsafat Penddikan Islam dan Dasar Filsafat Pendidikan
Pancasila, (Surabaya: Usaha Nasioanl. 1986), h. 199.



meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri. Pentingnya pendidikan dalam
kehidupan seseorang, keluarga, dan bangsa, sehingga pemerintah menetapkan suatu
tujuan pendidikan Nasional sebagaimana yang dirumuskan dalam Undang-Undang RI
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:

“Pendidikan  Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”*

Tujuan pendidikan adalah suatu usaha sadar untuk menyiapakan peserta didik
agar berperan aktif dan positif dalam hidupnya sekarang dan yang akan datang. Salah
satu usaha untuk mencapai tujuan pendidikan adalah melalui proses pembelajaran.
Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dalam
rangka mencapai tujuan yang diharapkan, baik tujuan lembaga maupun tujuan
pembelajaran.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal merupakan tempat
pelaksanaan proses pendidikan, baik pendidikan agama maupun pendidikan umum.

Salah satu dari bidang pendidikan umum adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia.

* Undang-Undang Rl No.20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung:
Faktor Media, 2003), h. 20.



Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 BAB XV Pasal 36 yang
menyatakan “Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia.”

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang mempelajari
keterampilan berbahasa yang terdiri dari empat aspek, yaitu menyimak atau
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Siswa harus menguasai keempat
aspek tersebut agar terampil berbahasa. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah tidak hanya menekankan pada teori saja, tetapi siswa dituntut
untuk mampu menggunakan bahasa Indonesia sebagaimana fungsinya, yaitu sebagai
alat untuk berkomunikasi.

Salah satu aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah berbicara,
sebab keterampilan berbicara menunjang keterampilan lainnya. Bahkan di dalam Al-

Qur’an pun telah termuat tentang keterampilan berbicara.

Allah SWT berfirman dalam Surah Ar Rahman ayat 1-4, yaitu :
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Dalam surah tersebut Allah mengajarkan kepada manusia agar pandai
berbicara. Bagaimanakah berbicara yang baik sesuai tuntunan Al Qur’an lebih lanjut

dijelaskan dalam fiirman-Nya pada Surah Lugman ayat 19, yaitu:
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® Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, (Sekretariat Jenderal MPR RI, 2010), h. 53.



Surah Lugman ayat 19 di atas memberi tuntunan pada manusia agar dalam
berbicara memiliki sopan santun, tidak dengan suara yang keras, melainkan dengan
suara yang lunak atau lembut dan sopan.

Keterampilan berbicara bukanlah suatu jenis keterampilan yang dapat
diwariskan secara turun temurun walaupun pada dasarnya secara alamiah setiap
manusia dapat berbicara, apalagi keterampilan berbicara secara formal memerlukan
latihan dan pengarahan yang intensif.

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting peranannya
dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan
berbudaya adalah keterampilan berbicara. Dengan menguasai keterampilan berbicara,
peserta didik akan mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas
sesuai konteks dan situasi pada saat dia sedang berbicara. Keterampilan berbicara
juga akan mampu membentuk generasi masa depan yang kreatif sehingga mampu
melahirkan tuturan atau ujaran yang komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami.
Selain itu, keterampilan berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa depan
yang kritis karena mereka memiliki kemampuan untuk mengekspresikan gagasan,
pikiran, dan perasaan kepada orang lain secara runtut dan sistematis. Bahkan,
keterampilan berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa depan yang
berbudaya karena sudah terbiasa dan terlatih untuk berkomunikasi dengan pihak lain

sesuai dengan konteks dan situasi tutur pada saat dia sedang berbicara.®

® Depag, kurikulum, standar kompetensi madrasah inbtidaiyah, (jakarta: dirjen
kelembagaan agama islam, 2004), h. 103.



Penguasaan keterampilan berbicara untuk siswa sekolah dasar itu penting, agar
siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir, membaca, menulis, dan
menyimak. Kemampuan berpikir mereka akan terlatin ketika mereka
mengorganisasikan, mengonsepkan, mengklarifikasikan, dan menyederhanakan
pikiran, perasaan, dan ide kepada orang lain secara lisan akan tetapi, masalah yang
terjadi di lapangan adalah tidak semua siswa mempunyai kemampuan berbicara yang
baik. Oleh sebab itu, pembinaan keterampilan berbicara harus dilakukan sedini
mungkin.

Berdasarkan pendapat—pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang
mempunyai keterampilan berbicara yang baik, pembicaraannya akan lebih mudah
dipahami oleh penyimaknya.

Aktifitas siswa dalam berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia
dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia, dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti minimnya penguasaan kosa kata, malu untuk mengemukakan pendapat,
adanya rasa takut salah, adanya pengaruh bahasa ibu yang sangat dominan dalam
kehidupan sehari-hari, atau kurang tepatnya guru dalam menentukan metode
pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia yang
kurang menekankan pada keaktifan dan partisipasi siswa, padahal keaktifan tersebut
sangat berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu faktor

terpenting yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa



diharapkan benar-benar aktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga
berdampak pada pemahaman siswa tentang materi pelajaran.

Cara memotivasi dan membiasakan siswa aktif berbicara di depan kelas,
menurut peneliti dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Time
Token. Hal ini karena pada model pembelajaran ini, setiap siswa diberi kesempatan
untuk berbicara dan menghabiskan waktu berbicara yang diberikan guru kepadanya.
Jika waktu berbicara tidak digunakan maka siswa akan mendapatkan sanksi dari guru.
Selain itu, juga untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan atau diam sama
sekali.” Dengan demikian kemungkinan besar siswa akan mau berusaha berbicara di
depan kelas.

Hal inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul:
Penggunaan Model Pembelajaran Time Token pada Aspek Keterampilan Berbicara di

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan penulis teliti dapat

dirumuskan sebagai berikut:

" Zainal Agib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual
(Inovatif), (Bandung: Yrama Widta, 2013), h. 33.



1. Bagaimana peggunaan model pembelajaran Time Token pada aspek
keterampilan berbicara di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam
Banjarmasin?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan model
pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan berbicara di Madrasah

Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin?

C. Definisi Operasional

Sebagai antisipasi untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul, maka

dikemukakan berbagai definisi yang ada dalam judul, yaitu:
1. Model pembelajaran Time Token

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.® Yang terpenting
bahwa intinya model pembelajaran mendobrak pembelajaran konvensional yang
hanya berpusat pada guru dan siswa tidak lagi hanya duduk diam mendengar dan
mencatat penjelasan guru dari awal sampai akhir pelajaran. Model pembelajaran

Time Token adalah model pembelajaran yang digunakan dengan tujuan agar siswa

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana,
2011), h. 22.



aktif berbicara. Selain itu, juga untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan
atau diam sama sekali.’
2. Keterampilan berbicara
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, mengatakan serta menyampaikan
pikiran, gagasan, dan perasaan.’® Dengan kata lain keterampilan berbicara dapat
diartikan dalam proses mengungkapkan pikiran, gagasan dan perasaan dengan bahasa
lisan agar dapat dimengerti oleh orang lain atau pendengar.
3. Guru
Guru yang dimaksud adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
mengajar dikelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin yang

menggunakan model pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan berbicara.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui:
1. Peggunaan model pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan

berbicara di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin.

° Zainal Agib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual
(Inovatif), loc.cit.
1% |sah Cahyani, Bahasa Indonesia, (Jakarta: 2009), h. 171.



2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan model pembelajaran Time
Token pada aspek ketrampilan berbicara di Madrasah Ibtidaiyah Swasta

Babussalam Banjarmasin.

E. Alasan Memilih Judul
Dipilih judul tersebut disebabkan oleh beberapa alasan, yaitu:

1. Mengingat bahwa pembelajaran bahasa Indonesia yang berlangsung di kelas
masih kurang bervaria.

2. Mengingat pentingnya kemampuan berbicara dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia, karena berbicara merupakan salah satu dalam keterampilan
berbahasa yang sangat penting bagi siswa.

3. Untuk membiasakan siswa berbicara dalam bahasa Indonesia dengan cara

melibatkan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

F. Signifikan Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat antara lain sebagai
berikut:
1. Bagi guru, sebagai masukan dalam pembelajaran agar dapat memberikan
motivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar serta dapat mengembangkan
potensi siswa dalam kebahasaan sehingga dapat meningkatkan keterampilan

berbicara serta upaya memperbaiki pengajaran.



2. Bagi siswa, sebagai pengalaman belajar baru dan dapat membantu siswa
untuk meningkatkan keterampilan, pemahaman dan pengetahuan dalam
berbicara bahasa Indonesia.

3. Bagi madrasah, sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijaksanaan
yang tepat dan memberi atau menambah sarana dan prasarana dalam rangka
memberi motivasi dalam proses belajar mengajar guna meningkatkan hasil
dari proses belajar dan mengajar di Madrasah terutama dalam keterampilan
berbicara bahasa Indonesia.

4. Bagi peneliti, sebagai disiplin ilmu yang telah diterima selama mengikuti
perkuliahan yang dapat diaplikasikan dan sebagai upaya latihan dalam

meningkatkan keterampilan berbicara.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini secara garis besar terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab | Pendahuluaan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikasi
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori yang terdiri dari pengertian keterampilan berbicara
dalam pelajaran bahasa Indonesia dan tinjauan tentang model pembelajaran Time

Token.



Bab Il Metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian,
desain penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data dan prosedur penelitian.

Bab IV: Laporan Hasil Penelitian, berisi gambaran lokasi penelitian secara
umum, penyajian data dan analisis data.

Bab V: Penutup, berisi simpulan dan saran-saran.



